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ABSTRACT: SLB Negeri 1 Bengkulu City is one of the
special schools in Bengkulu City that provides
educational facilities for children with special needs with
mental retardation so that they can get a proper education
in teaching and learning process. In the class placement
of students in schools, mental retardation is divided into
2 levels, namely mild and moderate by observing by
looking at the 1Q scores of students and the academic
scores obtained. This is necessary, so that the teaching
and learning process becomes more efficient and
effective. However, sometimes the school has difficulty in
determining class placement for students with special
needs for mental retardation, because there is no
application that can help grouping the student data.
Application for clustering students with mental
retardation at SLB Negeri 1 Bengkulu City by applying
K-Means algorithm. This application is made using
Visual Basic.Net programming language and SQL Server
database. Based on the student clustering that has been
carried out based on a data sample of 73 students using
the application, the results obtained information that
47.9% of the Cluster 1 group (mild mental retardation
level) and 37% of the Cluster 2 group (moderate mental
retardation level) and 15.1% of the Cluster 3 group
(severe mental retardation level) from the calculation of
the Euclidean distance value by taking the closest
distance

Keywords: Clustering, System of Persons with
Disabilities, Level of Mental Retardation, K-Means
Algorithm.

Intisari : Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kota Bengkulu
merupakan salah satu sekolah luar bisa di Kota
Bengkulu yang menyediakan sarana pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus penyandang tunagrahita
agar dapat mendapatkan pendidikan yang layak dalam
proses belajar mengajar. Dalam penempatan kelas siswa
di sekolah, tunagrahita dibagi menjadi 2 tingkat, yaitu
ringan dan sedang dengan melakukan observasi dengan
melihat nilai 1Q dari siswa dan nilai akademik yang
diperoleh. Hal ini diperlukan, agar proses belajar
mengajar menjadi lebih efisien dan efektif. Namun,
terkadang pihak sekolah kesulitan dalam menentukan
penempatan kelas bagi siswa berkebutuhan khusus
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tunagrahita, karena belum adanya aplikasi yang dapat
membantu pengelompokan data siswa tersebut.

Aplikasi klasterisasi siswa penyandang disabilitas di
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kota Bengkulu dengan
menerapkan algoritma K-Means. Aplikasi ini dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net
dan Database SQL Server. Berdasarkan klasterisasi
siswa yang telah dilakukan berdasarkan sampel data
sebanyak 73 siswa menggunakan aplikasi, didapatkan
hasil informasi bahwa 47,9% kelompok Cluster 1 (tingkat
tunagrahita ringan) dan 37% kelompok Cluster 2
(tingkat tunagrahita sedang) dan 15,1% kelompok
Cluster 3 (tingkat tunagrahita berat) dari perhitungan
nilai euclidean distance dengan mengambil jarak
terdekat

Kata Kunci: Klasterisasi, Sistem Penyandang Disabilitas,
Tingkat Tunagrahita, Algoritma K-Means

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini menjadikan
suatu informasi sebagai elemen penting dalam
perkembangan masyarakat. Penyajian informasi tidak
sepadan dengan kebutuhan informasi yang sangat tinggi,
sehingga informasi tersebut digali lebih dalam dari data
yang jumlahnya besar. Pencarian suatu informasi atau pola
yang penting atau menarik dari data dalam jumlah besar
digunakan  para  pengambil  keputusan  dalam
memanfaatkan gudang data. Tunagrahita merupakan anak
yang mempunyai hambatan dalam perkembangan mental
maupun intelektual yang mengganggu proses pertumbuhan
dibandingkan anak pada umunya, sehingga memerlukan
perhatian khusus dari keluarga, sekolah maupun
lingkungan sosial. Ketunagrahitaan mengacu pada fungsi
intelektual umum yang secara signifikan di bawah rata-rata
normal bersamaan dengan kekurangan dalam tingkah laku
penyesuaian diri pada masa perkembangan. SLB Negeri 1
Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah luar bisa di
Kota Bengkulu yang menyediakan sarana pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus penyandang tunagrahita agar
dapat mendapatkan pendidikan yang layak dalam proses
belajar mengajar. Dalam penempatan kelas siswa di
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sekolah, tunagrahita dibagi menjadi 2 tingkat, yaitu ringan
dan sedang dengan melakukan observasi dengan melihat
nilai 1Q dari siswa dan nilai akademik yang diperoleh. Hal
ini diperlukan, agar proses belajar mengajar menjadi lebih
efisien dan efektif. Namun, terkadang pihak sekolah
kesulitan dalam menentukan penempatan kelas bagi siswa
berkebutuhan khusus tunagrahita, karena belum adanya
aplikasi yang dapat membantu pengelompokan data siswa
tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan
pengembangan sistem dengan membuat aplikasi yang
dapat membantu proses pengelompokan data siswa
berdasarkan tingkat tunagrahita. Salah satu algoritma
pengelompokan yang dapat digunakan yaitu Algoritma K-
Means. Penelitian terkait dilakukan oleh (Basysyar, et al.,
2021) vyang berjudul Clustering Data Disabilitas
Menggunakan Algoritma K-Means Di Kabupaten Cirebon.
Pemerintah Kabupaten Cirebon setiap akhir tahun selalu
melakukan kegiatan penyuluhan bantuan social. Salah satu
sasaran penyuluhan adalah kepada warga penyandang
disabilitas. Karena data penyandang disabilitas Kabupaten
Cirebon cukup banyak, maka perlu dikelompokkan
berdasarkan wilayah yang memiliki warga dengan
penyandang disabilitas. Metode K-Means adalah metode
yang tepat untuk mengelompokkan data penyandang
disabilitas. Hasil pengelompokan diukur dengan nilai
Davies Bouldin index agar mengetahui hasil optimasi
terhadap algoritma K-Means. Hasil bahwa kelompok
terbanyak berdasarkan jumlah penyandang cacat maka
cluster_0 : kelompok rendah sejumlah 50 kasus, cluster 2
. kelompok sedang sejumlah 53 kasus, dan cluster 1 :
kelompok banyak sejumlah 122 kasus. Penelitian terkait
juga dilakukan oleh (Rousyati, et al., 2019) yang berjudul
Pengelompokan Siswa  Penyandang Disabilitas
Berdasarkan  Tingkat  Tunagrahita =~ Menggunakan
Algoritma K-Medoids. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengelompokkan data siswa penyandang tunagrahita
untuk menentukan kelas yang ditempati sehingga pihak
sekolah dapat mempersiapkannya. Algoritma K-Medoids
dari  teknik clustering dapat membantu dalam
pengelompokan siswa yang akan menempati kelas apakah
termasuk kelas ringan, sedang, maupun berat. Kelas yang
mempunyai jumlah siswa tertinggi yaitu kelas tunagrahita
berat sedangkan kelas yang mempunyai jumlah siswa
terendah yaitu kelas tunagrahita sedang, dengan diketahui
hasil pengelompokan data maka SLB Shanti Yoga dapat
mempersiapkan kelas yang akan digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar. Penelitian terkait juga dilakukan oleh
(Harahap, 2021) yang berjudul Perbandingan Algoritma K-
Means dan K-Medoids Untuk Clustering Kelas Siswa
Tunagrahita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil pengklasteran kelas siswa tunagrahita
menggunakan metode K-Means dan K-Medoids
Clustering. Cluster yang dihasilkan kedua metode adalah
3. Dengan metode K-Means Clustering terdapat 8 siswa
tunagrahita ringan, 14 siswa tunagrahita sedang, dan 14
siswa tuna grahita berat. Sedangkan dengan metode K-
Medoids Clustering dapat diketahui bahwa terdapat 7
siswa tunagrahita ringan, 19 siswa tunagrahita sedang, dan
10 siswa tunagrahita berat. Nilai DBI untuk validasi K-
Means adalah 0,161 dan nilai DBI untuk validasi K-
Medoids adalah 0,281.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Knowledge Discovery In Database (KDD)
Knowledge Discovery In Database (KDD)
adalah salah satu metode yang dapat digunakan
untuk memperoleh pengetahuan yang berasal
dari database yang tersedia. Adapun gambaran
dari Metode KDD dapat dilihat pada Gambar 2.1.
(Febianto & Palasara, 2019).

D = (&) &)

Knowledge

(seecon ) (orep
\»% BB

Preprocessed Traslormed

Patterns
Target Data Data Data

Gambar 1. Metode KDD

Keterangan :

1) Selection, Proses dimana data diolah lalu
dipilih data yang dianggap bisa dipakai.

2) Preprocessing, Proses menggabungkan data
yang dianggap berulang akan digabungkan
menjadi satu.

3) Data Trasnformation, Proses transformasi
data terpilih ke dalam bentuk mining
procedure.

4) Data Mining, Proses dimana dilakukan
beragam teknik untuk mengekstrak pola-pola
potensial menghasilkan data yang berguna.

5) Pattern Evolution, Proses dimana pola-pola
yang telah diidentifikasi berdasarkan measure
yang diberikan.

6) Knowledge Presentation, Proses paling akhir
dari proses KDD, Data-data yang sudah
diproses divisualisasikan agar lebih mudah
dipahami oleh pengguna dan diharapkan bisa
diambil Tindakan berdasarkan analisis.

B. Data Mining

Data mining memiliki beberapa pandangan,

seperti knowledge discover ataupun pattern

recog-nition. Kedua istilah tersebut sebenarnya
memiliki  ketepatan masing-masing, istilah
knwoledge discovery atau penemuan
pengetahuan tepat karna digunakan karena tujuan
utama dari data mining memang untuk mendapat
pengetahuan yang masih tersembunyi di dalam
bongkahan data. Pandangan yang lain, Data
mining adalah aktivitas yang menggambarkan
sebuah proses analisis yang terjadi secara iteratif
pada database yang besar, dengan tujuan
mengekstrak informasi dan knwoledge yang
akurat dan berpotensial berguna untuk
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knwoledge workers yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.
Data mining juga merupakan metode yang
digunakan dalam pengolahan data berskala besar
oleh karena itu data mining memiliki peranan
yang sangat penting dalam beberapa bidang
kehidupan diantaranya yaitu bidang industri,
bidang keuangan, cuaca, ilmu dan teknologi.
Dalam data mining juga terdapat metode-metode
yang dapat digunakan seperti klasifikasi,
clustering, regresi, seleksi variabel, dan market
basket analisis (Febianto & Palasara, 2019).
Data mining sebagai proses untuk mendapatkan
informasi yang berguna dari gudang basis data
yang besar, yang dapat diartikan sebagai
pengekstrakan informasi baru yang diambil dari
bongkahan data besar yang membantu
pengambilan keputusan. Data mining dapat
menemukan tren dan pola tersembunyi yang
tidak muncul dalam analisis queri sederhana
sehingga dapat memiliki bagian penting dalam
hal menemukan pengetahuan dan membuat
keputusan (Wanto, et al., 2020).

Data mining merupakan proses iterative dan
interaktif untuk menemukan pola atau model
baru yang sempurna, bermanfaat dan dapat
dimengerti dalam suatu database yang sangat
besar (massive database). Data mining berisi
pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam
database besar untuk membantu pengambil
keputusan diwaktu yang akan datang, pola-pola
ini dikenali perangkat tertentu yang dapat
memberikan suatu analisa data yang berguna dan
berwawasan yang kemudian dapat dipelajari
dengan lebih teliti, yang mungkin saja
menggunakan perangkat pendukung keputusan
yang lain (Sikumbang, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa Data mining merupakan
suatu proses menggunakan teknik atau metode
tertentu untuk memperoleh informasi penting
dari bongkahan data yang besar, sehingga
informasi  tersebut berharga dan mudah
dimengerti.

a. Algoritma K-Means

Analisa klaster merupakan Kkegiatan yang
menganalisa kumpulan objek untuk menemukan
kesamaan dan perbedaan sehingga membentuk
suatu klaster yang sama maupun berbeda dengan
objek tersebut. Pengklasteran bertujuan untuk
mengelompokkan dan memahami struktur data.
Klasterisasi hanya tahap awal untuk kemudian
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dilanjutkan dengan pengolahan inti dan
pelabelan kelas pada setiap kelompok (Wahyudi,
et al., 2020).

K-Means adalah metode clustering berbasis jarak
yang membagi data ke dalam sejumlah cluster
dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut
numerik.  Algoritma K-Means  termasuk
partitioning clustering yang memisahkan data ke
k daerah bagian yang terpisah. Algoritma K-
Means sangat terkenal karena kemudahan dan
kemampuannya untuk mengkluster data yang
besar dan data outlier dengan sangat cepat.
Dalam algoritma K-Means, setiap data harus
termasuk ke klaster tertentu dan bisa
dimungkinkan bagi setiap data yang termasuk
Kklaster tertentu pada suatu tahapan proses, pada
tahapan berikutnya berpindah ke klaster yang
lainnya (Wahyudi, et al., 2020).

K-Means clustering merupakan salah satu
metode pengelompokan data non-hirarki atau
bisa juga disebut metode partisi. Secara umum,
cara kerja metode ini adalah mengelompokkan
data berdasarkan kesamaan karakteristik yang
dimiliki, sehingga suatu cluster hanya memiliki
tingkat variasi yang rendah (Ashari, et al., 2018).
Algoritma K-Means merupakan salah satu
algoritma clustering yang masuk dalam
kelompok  unsupervised learning  yang
digunakan untuk membagi data menjadi
beberapa kelompok dengan sistem partisi.
Algoritma ini menerima masukan berupa data
tanpa label kelas. Pada algoritma K-Means,
komputer mengelompokkan sendiri data-data
yang menjadi masukannya tanpa mengetahui
terlebih dahulu target kelasnya. Masukan yang
diterima adalah data atau objek dan banyaknya
kelompok (cluster) yang diinginkan (Wanto, et
al., 2020).

Pada dasarnya algoritma K-Means hanya
mengambil sebagian dari banyaknya komponen
yang didapatkan untuk kemudian dijadikan pusat
cluster awal, pada penentuan pusat cluster ini
dipilih secara acak dari populasi data. Kemudian
algoritma K-Means akan menguji masing-
masing dari setiap komponen dalam populasi
data tersebut dan menandai komponen tersebut
ke dalam salah satu pusat cluster yang telah
didefinisikan sebelumnya tergantung jarak
minimum antar komponen dengan tiap-tiap pusat
cluster. Selanjutnya posisi pusat cluster akan
dihitung kembali hingga semua komponen data
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digolongkan ke dalam tiap-tiap cluster dan
terakhir akan terbentuk cluster baru.
Langkah-langkah Algoritma K-Means dapat
dijelaskan sebagai berikut (Wanto, et al., 2020) :
1. Tentukan jumlah cluster (k) pada data set

2. Tentukan nilai pusat (centroid)

Penentuan nilai centroid pada tahap awal
dilakukan secara random sedangkan pada tahap
iterasi digunakan rumus seperti :

1 Ni
Vij =mkzoxkj

Keterangan :

Vij = Centroid rata-rata cluster ke-i ntuk
variabel ke-j

Ni  =Jumlah anggota cluster ke-i

i, kK = Indeks dari cluster

j = Indeks dari variabel

X = nilai data ke-k variabel ke-j untuk cluster
tersebut

3. Pada masing-masing record, hitung jarak
terdekat dengan centroid menggunakan
rumus Euclidean Distance, seperti :

Do =~/(x; — s:)% + (y; — t;)?

Keterangan:
De. = Euclidean Distance
i = Banyaknya objek

(%, y) = Koordinat objek

(s, t) = Koordinat centroid

4.  Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke

centroid terdekat

5. Ulangi langkah ke-3 hingga langkah ke-4,
lakukan iterasi hingga centroid bernilai
optimal

I11. METODOLOGI PENELITIAN

A.Gambaran Umum

Pada awalnya SLB Negeri Kota Bengkulu
bernama SDLB Negeri Kota Bengkulu. SDLB
Negeri Kota Bengkulu berdiri pada tanggal 16
Agustus 1984 atas dasar INPRES Tahun 1984.
SDLB Negeri Kota Bengkulu pertama kali
beralamat di Jalan S.Parman menempati Gedung
SDN No. 36. Pada waktu itu ada 5 orang guru
dan 17 orang siswa.Seiring dengan perubahan
waktu pada tahun 1987, SDLB Negeri Kota
Bengkulu pindah alamat ke Jalan Bukit Barisab,
Karabela Kelurahan Kebun Tebeng Kota
Bengkulu yang telah mengalami perkembangan
dan kemajuan yang sangat signifikan, telah
memiliki 14 orang guru sebagai tenaga pengajar
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dan 62 orang siswa.Dengan adanya kebijakan
pemerintah, dimana dibentuknya direktorat
tersendiri yang menangani Pendidikan Luar
Biasa, maka pada tahun 2004 SDLB Negeri Kota
Bengkulu memberanikan diri untuk membuka
SMPLB.Dengan perjuangan yang gigih antara
Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan dewan
guru maka terhitung tanggal 2 Maret 2007,
SDLB Negeri Kota Bengkulu berubah alih status
menjadi SLB Neger (1) Bengkulu yang
memiliki 135 siswa tl..y.... «.3ar (SD dan 43
siswa tingkat lanjutan (SLTP), serta mempunyai
12 orang siswa SMK yang terdiri dari SMK kelas
| (7 orang) dan SMK kelas Il (5 orang). SLB
Negeri Kota Bengkulu saat ini memiliki jumlah
dewan guru 34 orang, yang terdiri dari Guru PNS
25 orang, Guru Honorer 9 orang serta staf dan
karyawan 3 orang.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini adalah dengan pengembangan
metode waterfall. Metode Waterfall memiliki
tahapan-tahapan terlihat pada Gambar 3.1.

Analisa Kebutuhan ——

owanswen | -(2)

A
Penulisan Kode
Program
—ﬁ'

Pengujian Program

fon pemelitan
Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall
Keterangan Gambar 2. :
1. Analisa Kebutuhan
Tahap ini dilakukan analisa kebutuhan sistem di
SLB Negeri 1 Kota Bengkulu khususnya siswa
penyandang disabilitas berdasarkan tingkat
tunagrahita. Dari hasil analisa tersebut,
didapatkan bahwa di tingkat tunagrahita pada
SLB Negeri 1 Kota Bengkulu terdiri dari 2
tingkat yaitu ringan dan sedang. Dalam
penempatan kelas siswa di sekolah, tunagrahita
dibagi menjadi 2 tingkat, yaitu ringan dan sedang
dengan melakukan observasi dengan melihat
nilai 1Q dari siswa dan nilai akademik yang
diperoleh.
2. Desain Sistem
Tahap ini dilakukan untuk merancang sistem
berdasarkan hasil analisa kebutuhan yang
meliputi rancangan Data Flow Diagram, Entity
Relationship  Diagram, Rancangan File,
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Rancangan Struktur
Aplikasi.

3. Penelitian Kode Program

Tahap ini dilakukan ketika rancangan aplikasi
telah sesuai kebutuhan yang diinginkan. Bahasa
pemrograman yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi ini yaitu Visual Basic .Net.

4. Pengujian Program

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi
yang telah dibuat apakah sudah berjalan sesuai
harapan atau belum. Jika belum sesuai, maka
dilakukan revisi terhadap aplikasi sebelum
diberikan ke SLB Negeri 1 Kota Bengkulu.

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan

Tahap ini merupakan tahap akhir dimana aplikasi
yang telah selesai di evaluasi akan diberikan ke
SLB Negeri 1 Kota Bengkulu untuk diterapkan.
Setelah itu dilakukan pemeliharaan secara
berkala.

D. Metode Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan proses eksekusi
sistem dengan tujuan mencari kesalahan atau
kelemahan dari program tersebut. Proses tersebut
dilakukan dengan mengevaluasi kemampuan
program. Suatu program yang diuji akan
dievaluasi apakah keluaran atau output yang
dihasilkan telah sesuai dengan yang diinginkan
atau tidak. Metode pengujian yang dipakai dalam
sistem ini adalah metode black box.

Menu dan Rancangan

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil dan Pembahasan

Aplikasi  Kklasterisasi ~ siswa  penyandang
disabilitas di SLB Negeri 1 Kota Bengkulu
dengan menerapkan algoritma K-Means.
Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa

pemrograman Visual Basic .Net dan Database
SQL Server. Aplikasi ini dapat mengelompokkan
siswa penyandang disabilitas berdasarkan tingkat
tunagrahita, dimana di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu terdapat 2 tingkat yaitu Tingkat
Tunagrahita Ringan dan Tingkat Tunagrahita
Sedang. Atribut yang digunakan sebagai
parameter dalam klasterisasi siswa tersebut yaitu
dilihat dari nilai iq, nilai pengetahuan dan nilai
keterampilan siswa.

Adapun antarmuka Aplikasi klasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu, antara lain :

1. Form Login

Klasterisasi Siswa Penyandang Disabilitas Berdasarkan Tingkat Tunagrahita Menggunakan Algoritma K-Means

Merupakan form aplikasi klasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu yang digunakan untuk membatasi
akses penggunaan aplikasi melalui otentikasi
username dan password. Jika memasukkan
username atau password yang salah, maka
pengguna tidak dapat mengakses fitur-fitur yang
terdapat di aplikasi. Jika memasukkan username
dan password yang benar, maka pengguna dapat
mengakses fitur-fitur yang terdapat di aplikasi.
Adapun form login aplikasi klasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu seperti Gambar 3.

LOGIM

Username\ﬁﬁﬁ,%
il oy

=]

J\.

Password
TN

2 &
%M@Q Login

Gambar 3. Menu Login
2. Menu Utama
Merupakan form aplikasi klasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu yang memiliki beberapa sub menu
untuk melakukan pengolahan data. Sub menu
tersebut terdiri dari input data, klasterisasi siswa,
output data dan keluar yang memiliki fungsi
berbeda-beda. Adapun form menu utama aplikasi
Klasterisasi siswa penyandang disabilitas di SLB
Negeri 1 Kota Bengkulu terlihat pada gambar 4.
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MENU UTAMA

InputData Klasterisasi Siswa OutputData Keluar

11.30.45 26/07/2022

Gambar 4. Menu Utama

MENU UTAMA

Gambar 5. Sub Menu Input Data

MENU UTAMA
s — O B T
Toput Data  Klasterisasi Siswa  Output Dot Kelwar
Laporan Hasil Klasterisasi Siswa Per Tahun Ajaran |

Gambar 6. Sub Menu Output Data

3. Input Data Siswa

Merupakan form aplikasi Kklasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu yang digunakan untuk mengolah data
siswa yang terdapat di sekolah. Pengolahan data
siswa dapat dilakukan dengan cara menambah,
mengoreksi serta menghapus data siswa. Adapun

Klasterisasi Siswa Penyandang Disabilitas Berdasarkan Tingkat Tunagrahita Menggunakan Algoritma K-Means
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form input data siswa pada aplikasi klasterisasi
siswa penyandang disabilitas di SLB Negeri 1
Kota Bengkulu seperti Gambar 7.

Input Data Siswa
NISN Tempat Lahir
Nama Tanggal Lahir
36/07/2022
Kelas Alamat
Jenis Kelamin
Simpan Batal
nisn nama Jenis Kelamin @
> 0004887278 [RECWNETC) P
0008534242 Nuraini F
0011969035 | Mario Pratama Putra L
0014599941 |Novian Tri Prasetyo L
0018075978 |Rio Arianto L
NN19135608 | Tkhal Naffani 1 ~
< >
Tambah Koreksi Hapus Keluar

Gambar 7. Form Input Data Siswa

4. Input Data Nilai Siswa

Merupakan form aplikasi klasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu yang digunakan untuk mengolah data
nilai siswa per tahun ajaran yang meliputi nilai
ig, nilai keterampilan dan nilai pengetahuan
siswa. Pengolahan data nilai siswa dapat
dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi
sera menghapus data nilai siswa. Adapun form
input data nilai siswa pada aplikasi klasterisasi
siswa penyandang disabilitas di SLB Negeri 1
Kota Bengkulu seperti Gambar 8

Input Data Nilai Siswa

Kode Nilai Siswa Tahun Ajaran

NISN Nama

Hilai Siswa
Nilai IQ
Nilai Pengetahuan

Nilai Keterampilan

Simpan Batal
Kode ' T_ahun nisn nama .
Pemakaian Ajaran
. 2021/2021 | 0145607477 | Azka Zafran Khairy Fajri
PO002 20212022 0123313541 | Gifary Naufal Aprilio
PO003 2021/2022 3118093844 | Hafidz Pratama
PO004 2021/2022 3092125124 | Anastasya Tiur Margare
PO00S 2021/2022 3141517977 | Luclecia Junnowella v
< >
Tambah  Koreksi Hapus Keluar

Gambar 8. Form Input Data Nilai Siswa

p-ISSN 1858-2680
e-ISSN 2723-4673



7 Jurnal Media Infotama Vol.19 No.1 2023

Niai Buclidean dan Herasi

5. Klasterisasi Siswa o _—
Merupakan form aplikasi Klasterisasi siswa :;@ UL LU, -
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota |..

FOX0I Adalotonthar. |80 L]
Bengkulu yang digunakan untuk e 5
mengelompokkan data siswa berdasarkan nilai 4___
IQ, nilai keterampilan dan pengetahuan siswa. | — T

Pada form ini telah diterapkan algoritma K- [

Wiermadhah. & 4 i § IR R
Means Clustering yang digunakan untuk [ s e 8 s i AR S, (2T, |
menganalisis data nilai siswa tersebut untuk [ FEE R R e e
memperoleh hasil cluster tingkat tunagrahita |, T "R
sedang dan ringan siswa per tahun ajaran. Jeor oo eeseas ¥ o 5 AP (WIS, 49, 3 1

Adapun form klasterisasi siswa pada aplikasi
klasterisasi siswa penyandang disabilitas di SLB Gambar 10 Iterasi 1
Negeri 1 Kota Bengkulu seperti Gambar 9

b) lIterasi 2

Kagteisi Sipwa

e
Filh Tahun Ajoran (2021/2022 v| |
} M il
. " . i Pengetabuan  Keterampilan
e
Fode N il Miai a A e L & @
t i o o
Siwe " 0 Pegslonr  Kelerapion R0 I 4
o POOC3 il 44 HofidzPratoma |52 & 4
] 5 4
; POOCS 307, Anostasya Tur ... | & & &
1] oy
POOS Luclecia Junnow... |56 85 8
v
- - 004 \hammadRan |66 @
POCOY Raiban & &
Kods A POOOS 6 ]
Hika Hiai 2 7 ’
Hilai il i ki 19 § " | PO0G? ) 75
engalchuen  Keterampia = B
e engelchuan et o010 7 m
g g m POOI1 0111707398 | Arwgroh Andi Wi |36 %0 55
Malaton . |0 (4 @ L !
| | GoryHowtgl . |40 I 1
4 4
@ o
]
c) lterasi 3
5 ¢
5 1] NilgiEuclidean don Herasi
" Fod 3
i i Kode N i A
= Nl it foma B0 pusgsiohun  Keterorpion
= S o ¢
5 55 ;
s | 1nA s} v

Nilgi Al
Kelerargion
']
1]
[ ¥
i N i -
3 Fepein Teleonpio Gambar 12 lIterasi 3
I 2 d) Iterasi 4
5 8 m
i i@ 8% ul Nilai Euclidean dan Heras
Kode . g A Nigi Nig: i g
. i nama Wiei 1 bangaiohian  Ceteramgion hc:mg L
- i ! # P @ f
E § 55 PO002 L] 85 66 i
[} 2 PO dt 2 1 L
" f “ i o004 Arastamya Turhl. | &0 @ &
POOCH T lutlecia L3 4 é 4
Simgon Yahar FO00E 0123987168 Muhammed Raih., |43 @ ) 4
P07 ANNSUAK0 Roihan Juliere |55 & & 4
POO0S 0081242695 | Tolitho Agustine |55 4 t 4
. . . FOO0F 47 |Razga Rodih T 73 5 i
Gambar 9. Form Kilasterisasi Siswa b P ‘
Pada Gambar 9. tersebut terdapat view data nilai o gt %o s B

euclidean dan iterasi yang menampilkan tahapan

iterasi yang terjadi selama proses klasterisasi ~ Gambarl3 lterasi4 _
dilakukan. Adapun proses tahapan iterasi Pada proses iterasi ke 4 berhenti karena tidak
tersebut antara  lain : adanya perubahan data pada hasil cluster,

a) Iterasi 1
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h' d H I h h I I k d Fo00s 0081342695 =23 S6
seningga diperole asll pengelompokan data poots core0si20 5 = :
R . Pools 0065250024 i s &5
siswa seperti Gambar 13. Fooz0 | ooraersoss = = =
P35 0072703270 = o 51
Paooa a0sa14m634 5 1 51
Foo2s 0055009578 5a 75
Fo032 52 s = s
F0055 > = 3 o7
Nig ™ A P0O3 o s cocng Prastvo 55 [ 68
Fo038 57 Tusen Abdullah S0 73 3
1a Fengetahuan Keferampila Po030 0044397763 [Sosi Febriana Sitanggans as 74 73
Poos co35631182 T 7e 5
« 5’ 5& PO046 0037655330 o 60 60
I 1 Pooas 0019105403 o 53
d A e ORUAK /2T 6r 65
(124302030 | Mohammad Ciyan Pemato i 4 74 v Po0SS 0004887278 o o8 70
Po0SS 0019785160 75 70
:'v:‘!"::‘:L'-ii"Sl'335!5?@ POOGO 0019125698 ﬁ 6
Po0GS 57 o8
Koda Nidi M M Mk A Poos 36 100 71
Siwg il Pengetahuan Fgteramgiian pooe? - . 2 s
Pooss 0011965035 fario Pratama Putr 4 71 5o
ol ko ke Ehei @ % & Pooso 3003249457 |Agre Fadli Faraqt ) 57 70
i " " - Cluster 3 (Tunagrahita Berar)
Ll ik = = s Kode N1l — Nitai 1@ [, 0 _ Nilai
ey 9 m m i engetahuan kerela-x:npilan
Poo11 0111707356 56 o
Po021 0027060373 30 s &>
Cluster C2 Tunageatito Beraf] va07a canassRza a6
Fads Nilgi . Mo Miai Wi B = =
o i ramg ) Po025 0069659941  [Muhammad Dimas Saputra a2 56 56
. Fengatohuon haturompikn PO044 0043286622 A fri Novriyant a3 56 56
3 M i PO045 0038951128 |ahmad Aziz 23 60 60
POO47 0028485114 prfuhammad Daffa Jonggi Al 39 60 61
i éz‘ 6‘ Abivu Sinaga
P00S6 0036018969 PMuhammad Al fahri 20 o4 &5
& 82 it POO57 0047188428 Alif Dwi Saputra 39 68 65
POOGG 0031640273 |vudha Ari Citrawan 33 64 63
POO7T1 9972387406 Budiman 30 70 75

Gambar 14. Hasil Pengelompokan
6. Output Laporan Hasil Klasterisasi Siswa Per
Tahun Ajaran

Merupakan output yang memberikan informasi
hasil pengelompokan data siswa per tahun ajaran
yang mengidentifikasi cluster tingkat tunagrahita
berdasarkan nilai 1Q, nilai keterampilan dan nilai
pengetahuan. Adapun outpout Laporan Hasil
Klasterisasi Siswa Per Tahun Ajaran seperti
Gambar 15.

PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

gﬂ% g"\ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
?EE £ SLB NEGERI 1 KOTA BENGKULU
‘g\ﬁ&? Tin. Bukit Barisan Karabela Kota Benglod Top (0736) 23675 Fax : 0736-25675
% Website : www.slbnbengai com e-mad: slbn_bH@yahoo.coid

‘Outpur Laporan Hasil Klasterisasi Siswa
Tahun Ajaran : 20212022

]

Cluster 1 (Tunagrahita Ringan)

Kng.ies::m NESH T Nilai IQ Penzef::lhmm Keu;\rjl:pilm
P0001 0145607477 Azka Zafran Khairy Fajri 60 66 68
P0002 0123313541 [Gifary Naufal Aprilio 60 65 66
P0O004 3092125124 Anastasya Tiur Margareta 60 68 69

[Hutagalung
P0O006 0123987168 Puhammad Raihan 63 68 63
PO00S 0138700147 [Razqa Raditya Pradipta 73 73 75
PO0LO 0124302030 Mohammad Diyan Permata 73 74 76
P0O012 3071166868 |Abdul Latif Nofran 60 63 66
P0013 3107384347 |Anastasia Mala Denara 60 67 68
POO14 3111918471 jAyu Oktaviani 59 67 63
PO0L6 3113163372 [Saka Prabu Arta 70 69 70
P00L7 3113049666 IPutri Marwah Oltavia 77 70 7

Gambar 15. outpout Laporan Hasil Klasterisasi
Siswa Per Tahun Ajaran

Klasterisasi Siswa Penyandang Disabilitas Berdasarkan Tingkat Tunagrahita Menggunakan Algoritma K-Means

Bengkulu, 07/11/2022
Kepala Sekolah

Gambar 15. Output Laporan Hasil Klasterisasi Siswa Per Tahun
Ajaran

A. Hasil Pengujian

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
Metode Black Box, dimana dilakukan skenario
pengujian terhadap form input data dengan
memasukkan data benar maupun data salah
kemudian mencatat hasil pengujian tersebut ke
dalam tabel .1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

Skenario Form Hasil Pengujian
Pengujian Aplikasi Black Box
Memasukkan |Form Login |Sistem menolak

username atau
password yang

akses login
tersebut dengan

salah memberikan pesan
kesalahan

Memasukkan Sistem menerima

username dan akses tersebut

password yang dengan

benar memberikan pesan
berhasil

Sistem menolak
akses untuk
menyimpan data
siswa tersebut, dan
menampilkan
pesan kesalahan

Menginputkan
data siswa
dengan nisn
yang sudah ada
di dalam
database

Form Input
Data Siswa

Menginputkan Sistem menerima

data siswa akses untuk

p-ISSN 1858-2680
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Skenario Form Hasil Pengujian
Pengujian Aplikasi Black Box
yang belum menyimpan data
ada di dalam siswa tersebut dan
database menampilkan
pesan berhasil
Menginputkan [Form Input |Sistem menolak

data nilai siswa [Data Nilai |akses untuk

dengan nisn  (Siswa menyimpan data
dan tahun nilai siswa
ajaran yang tersebut, dan
sudah sama di menampilkan

dalam database pesan kesalahan

Sistem menerima
akses untuk

Menginputkan
data nilai siswa

yang belum menyimpan data
ada di dalam nilai siswa
database tersebut dan
menampilkan
pesan berhasil
Klasterisasi Form Sistem berhasil
siswa dengan |Klasterisasi |melakukan

memilih tahun [Siswa

pelajaran

analisis terhadap
data nilai siswa
berdasarkan tahun
ajaran yang dipilih
dan menampilkan
informasi hasil
klasterisasi

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, aplikasi klasterisasi siswa
penyandang disabilitas di SLB Negeri 1 Kota
Bengkulu berjalan dengan baik dan sesuai yang
diharapkan serta dapat memberikan informasi
hasil klasterisasi siswa berdasarkan tingkat
tunagrahita sedang dan tunagrahita ringan.

V. PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Aplikasi klasterisasi siswa penyandang
disabilitas di SLB Negeri 1 Kota Bengkulu
dapat membantu pihak sekolah dengan
memberikan informasi hasil pengelompokan
siswa penyandang disabilitas berdasarkan
tingkat tunagrahita ringan, sedang, dan berat.

2. Berdasarkan klasterisasi siswa yang telah
dilakukan berdasarkan sampel data sebanyak

Klasterisasi Siswa Penyandang Disabilitas Berdasarkan Tingkat Tunagrahita Menggunakan Algoritma K-Means

73 siswa menggunakan aplikasi, didapatkan
hasil informasi bahwa 47,9% kelompok
Cluster 1 (tingkat tunagrahita ringan), 37%
kelompok Cluster 2 (tingkat tunagrahita
sedang) dan 15,1% kelompok Cluster 3
(tingkat tunagrahita berat) dari perhitungan
nilai euclidean distance dengan mengambil
jarak terdekat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan,

maka peneliti menyarankan :

1. Dapat menggunakan aplikasi ini untuk
mempermudah dalam mengetahui
pengelompokan siswa berdasarkan tingkat
tunagrahita.

2. Perlu dilakukan pengembangan untuk
penelitian selanjutnya dengan membuat
aplikasi berbasis web.
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